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1.1 LATAR BELAKANG

Perusahaan Mengadakan investasi dalam inventory, piutang dan lain-lain
adalah dengan harapan bahwa perusahaan akan dapat memperoleh kembali dana
atau penghasilan yang telah diinvestasM dalam aktiva tersebut, baik yang
ditanamkan dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva tetap. Perbedaannya hanyalah
terletak pada jangka waktu dan cara kembalinya dana yang diinvestasikan dalam
kedua golongan aktiva tersebut. Penghasilan tersebut dapat berupa penerimaan kas
dan / atau kenaikan nilai investasi. Untuk saham, penerimaan kas ada dalam bentuk
deviden kas Sedangkan kenaikan nilai investasi tercermin melalui kenaikan harga
saham (Prof. Dr. Bambang Riyanto, 1995 : 115).
Dalam melakukan investasi pemodal akan memperkirakan = berapa tingkat
penghasilan yang dibarapkan (expected return) atas investasinya untuk suatu periode
tertentu dimasa mendatang. Namun, setelah periode investasi itu berlalu, belum
tentu tingkat penghasilan yang tercalisasi (realized return) adalah sama dengan
tingkat penghasilan yang diharapkan, tingkat penghasilan yang direalisasikan dapat
lebih tinggi ataupun dapat lebih rendah. Ketidakpastian akan tingkat penghasilan
merupakan inti dari investasi, yaitn bahwa pemodal harus selalu mempertimbangkan
adanya unsur ketidakpastian yang merupakan resiko dari suatu investasi. Investasi
pada saham mempunyai resiko yang lebih tmgg1 karena besar sekali kemungkinan

bahwa penghasilan yang diharapkan pada suatu periode tertentu tidak dapat



direalisasikan. Atas dasar tersebut maka seorang calon investor akan melakukan
analisis terlebih dahulu sebelum mengadakan investasi. Biasanya seorang investor
menggunakan pedoman untuk mengambil keputusan investasi yaitu dengan cara
membandingkan dengan tingkat suku bunga bank, jika dividen diatas suku bunga
bank maka biasanya calon investor akan cenderung untuk melakukan investasi dan
jika dividen dibawah tingkat suku bunga bank maka biasanya investor akan
cenderung menundanya (Zaki Baridwan, 1992 : 434).

Seperti pada kondisi krisis ekonomi yaitu per 31 Desember 1999 dengan
tingkat suku bunga bank yang tinggi untuk jenis industr manufaktur menunjukkan
kondisi emiten ROE negatif (rata-rata —49,2108%), DPS kecil (rata-rata Rp 89,54)
tetapi closing price tinggi yaitu sebesar Rp 3.891,13.

ROE (Return On Equity) menunjukkan kemampuan taba dari modal pemilik
yang ditanamkan, DPS (Deviden Per Share) menunjukkan besarnya deviden yang
dibagi untuk per Jembar saham. ROE menunjukkan angka negatif berarti bahwa
perusahaan mengalami kerugian, DPS kecil menunjukkan deviden yang dibagi |
untuk per lembar sahamnya kecil yaifu rata-rata 89,54 per lembar sahamnya tetapi
harga saham pada saat penutupan tinggi yaitu sebesar Rp 3.891,13.

Kondisi yang demikian ini merupakan keprihatinan bagi perusahaan pada
umumnya bagi investor pada khususnya, tetapi kondisi yang seperti ini ternyata
tidak memﬁex;garuhi mereka dalam melakukan perdagangan.

Kondisi yang demikian sangat menarik untuk dikaji terlebih dikaitkan

dengan keunggulan analisis fundamental dalam menilai saham atau bahkan



keinginan spekuasi memperoleh capital gains dari pergerakan harga saham dari
waktu ke waktu.

Atas dasar tersebut maka skripsi ini diberi judul :
“Analisis Pengaruh Return On Equity dan Deviden Per Share Terhadap Harga

Saham Perusahaan Manufaktur Yang Tercatat di BEJ”.

1.2 Perumusan Masalah
Atas dasar latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dikaji adalah :
1. Apakah Return On Equity mempengaruhi harga saham

2. Apakah Dividens Per Share mempengaruhi harga saham

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
| Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

a. Pengaruh Refurn On [Equity terhadap harga saham pada perusahaan
publik yang tercatat di BEJ sampai dengan tahun 1999

b. Pengaruh Dividens Per Share terhadap harga saham pada perusahaan
publik yang tercatat di BEJ sampai dengan tahun 1999

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan subjek pénelitian,hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi hubungan return oﬁ equity dan dividens per share

terhadap pembentukan harga saham



2. Bagi investor maupun calon investor sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan penentuan harga saham yang layak.

3. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi pada kasus penelitian yang

sejenis.
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